POlLA EENGASUHAN ANAK PADA KELUARGA ANTARGENERASI : Studi Kasus Tiga Keluarga di
Kelurahan

Ambarketawang Sleman DIY

INAS WIDYANURATIKAH, Dr. Atik Triratnawati, M.A

Universitas Gadjah Mada, 2017 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/

UNIVERSITAS
GADJAH MADA

INTISARI

Setiap orang tua akan berusaha memenuhi kebutuhan anaknya, baik itu
kebutuhan fisik ataupun psikis. Akan tetapi, keadaan seringkali tidak mengijinkan
hal itu terjadi. Berbagai alasan timbul dalam kehidupan para orang tua dan
mengharuskan mereka meninggalkan anaknya. Apabila hal ini terjadi, maka orang
tua membutuhkan bantuan orang lain dalam mengasuh anaknya. Salah satu jalan
keluar dari masalah ini adalah dengan menyerahkan pengasuhan kepada keluarga
kakek dan nenek. Tujuan dari penelitian ini berusaha menjelaskan apa saja yang
melatarbelakangi orang tua menyerahkan pengasuhan anak mereka pada kakek
neneknya. Penelitian ini juga ingin memaparkan bagaimana pengasuhan oleh kakek
nenek serta menjelaskan problema-problema apa saja yang terjadi selama
pengasuhan tersebut.

Penelitian ini menggunakan metode observasi dan wawancara. Observasi
dilakukan pada keluarga informan beserta cucunya. Wawancara yang dilakukan
menggunakan pedoman wawancara dan divariasikan dengan pengembangan
pertanyaan. Penelitian ini dilakukan pada tiga keluarga di Kelurahan
Ambarketawang, Gamping, Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta pada bulan
Februari-Maret 2017.

Data yang dihasilkan penelitian ini mengatakan bahwa seluruh informan
yang ada di penelitian ini termasuk masyarakat menengah ke bawah. Kesamaan
lainnya adalah seluruh cucu diasuh di keluarga laki-laki. Masing-masing keluarga
informan mengasuh cucu mereka dengan alasan yang berbeda yaitu, karena ibu
meninggal, kedua orang tua pergi bekerja ke luar kota, dan ibu yang tiba-tiba pergi
dari rumah. Pola pengasuhan yang dilakukan oleh kakek dan nenek dilatarbelakangi
oleh identitas mereka, baik itu identitas budaya atau agama. Pola pengasuhan yang
diterapkan pun berbeda-beda, yaitu dua keluarga menggunakan pengasuhan
otoritarian dan satu keluarga menggunakan pengasuhan permisif. Penelitian ini
menunjukkan bahwa pengasuhan oleh kakek nenek mengalami beberapa problema,
yaitu problema ekonomi, teknis, dan sosial budaya. Walaupun demikian, hubungan
yang dekat antara kakek nenek dengan cucunya menyebabkan kakek nenek terbiasa
merawat sang cucu dan tidak merasa terpaksa, meskipun sebagian terlihat sedikit
merasa keberatan pada awalnya. Selain itu, penelitian ini juga menunjukkan bahwa
orang tua menjadi lebih jauh dari anak mereka karena sang anak lebih banyak
menghabiskan waktu dengan kakek neneknya. Pada akhirnya, hal yang perlu
dilakukan orang tua adalah menyisakan lebih banyak waktu untuk anaknya
sehingga mereka tidak terlupakan.
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ABSTRACT

Every parents in this world would try their best to fulfill their children’s
needs, both physically and psychologically. However, sometimes it’s limited by
circumstances. Various things happen in parents’ life and it makes them have to
leave their children. If this happened, parents would need others to help them take
care of their children. One solution of this problem is by asking grandparents” help.
Some parents believe that leaving their children with grandparents is the best
solution. The aim of this research is to explain the real reason parents finally
decided to leave their children with grandparents. This research also wants to
explain how grandparenting is and what problem occurs in that phenomenon.

This research is using obervation and in-depth interview method.
Observation was conducted on informant’s families and their grandchildren. This
research is using a interview guideline with additional questions. This research was
conducted on three families live in Ambarketawang, Gamping, Sleman, Yogyakarta
and was held during February-March 2017.

This research shows that all informants are included in lower middle income
class. The other similarity is that all grandchildren are taken care by their father’s
family. Each informants has various reasons that make them take care of their
grandchildren, those are deceased mother, parent is leaving in different town to
work, and mother suddenly left her child without leaving any message. Each
informants have different parenting style. Two informants is using the authoritative
and the other is using permissive. This research shows that grandparenting has some
problems, those are economical problem, technical problem, and socio-culture
problem. However, the close relationship between grandparent and grandchildren
cause grandparent didn’t feel any compulsion in rearing their grandchildren.
Although some informant seems had a little objection at first. Other than that, this
research concludes that grandparenting is usually based on grandparent’s identity
and background. It’s either cultural or religious identity. This reseach also shows
that if children spent time with their grandparents more than with their parents, that
will estrange the relationship between children and parents. Finally, parents need to
spent more time for their children so that they are not forgotten.
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